ABSTRAK

EFEK LARVISIDA INFUSA BATANG SERAI (Andropogon nardus L.)
TERHADAP Aedes sp.

Maria Dewi Purwanti, 2010 Pembimbing I : Dra. Rosnaeni, Apt
Pembimbing Il: Dr. Susy Tjahjani, dr. MKes

Demam Berdarah Dengue (DBD) berkembang di daerah tropis termasuk di
Indonesia. Upaya menurunkan angka morbiditas antara lain dengan memutus
siklus hidup nyamuk menggunakan insektisida sintetis. Kendala adalah timbul
resistensi, oleh karena itu perlu dikembangkan penelitian mengenai larvisida
alami, salah satunya menggunakan batang serai. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efek dan potensi larvisida infusa batang serai (IBS) terhadap
larva Aedes sp.

Desain penelitian prospektif eksperimental laboratorik dengan rancangan acak
lengkap bersifat komparatif. Efek larvisida diuji menggunakan enam kelompok.
Kelompok I-1V menggunakan bahan uji IBS dengan konsentrasi berturut-turut
12,5%, 25%, 50% dan 100%. Kelompok V dan VI digunakan CMC 1% sebagai
kontrol dan temefos sebagai pembanding. Data yang dihitung adalah jumlah larva
mati setelah perlakuan 24 jam. Analisis data mengunakan ANAVA satu arah
dengan a=0,05, kemaknaan ditentukan berdasarkan nilai p < 0,05 apabila terdapat
perbedaan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. Pengolahan data menggunakan
perangkat lunak komputer.

Hasil penelitian rerata jumlah larva mati selama 24 jam kelompok I, 11, 11l dan
IV berturut-turut sebesar 1,97, 2,37, 3,29, 3,43 berbeda sangat signifikan (p<0,01)
dengan kelompok V (0,55). Potensi kelompok 111 dan IV setara dengan kelompok
VI (3,41) dengan p>0,05.

Simpulan: IBS berefek larvisida terhadap Aedes dan IBS memiliki potensi
yang setara dengan temefos.

Kata kunci: Andropogon nardus, batang serai, larvisida alami, Aedes.



ABSTRACT

LARVICIDE EFFECT of LEMONGRASS STEM INFUSSION
AGAINST AEDES

Maria Dewi Purwanti, 2010 Tutor I : Dra. Roshaeni, Apt
Tutor 1I: Dr. Susy Tjahjani, dr. MKes

There are many Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) cases in tropical
countries such as Indonesia. Insecticides, are used to overcome this problem to
disrupt the vector life cycle. However it can cause emergence of insecticide
resistances. Therefore it needs to study about natural larvicide, for example
lemongrass. The aim of this study was to determine the larvicide potency of
lemongrass stem infussion (LSI) against Aedes sp.

Real comparative experimental study with completely randomized design was
done. Six kinds of treatment was done, i.e. group I, I, 11l and 1V, containing LSI
12.5%, 25%, 50% and 100%, group V as the control (CMC 1%) and group VI
(temephos). After 24 hours, the number of death larvae was recorded and
analyzed using ANOVA continued by Tukey HSD test with a=0.05. Significance is
determined based on the value of p < 0.05

The average number of the death larvae after 24 hours in group I, II, 111 and
IV consecutively is 1,97, 2,37, 3,29, 3,43 which are highly significant difference (p
<0.01) against group V (0,55). Larvacidal potency of group Il and IV are
equivalent to group VI (3,41) with p>0.05.

Conclusions: LSI has larvicidal effect against Aedes sp. and LSI has equal
potention as temefos.

Keywords: lemongrass, natural larvicide, larva, Aedes sp
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